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A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang perlu melakukan interaksi 
dengan manusia lain. Kegiatan interaksi ini membutuhkan alat, sarana atau 
media yaitu bahasa.
1
 Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan tumbuh kembangnya manusia pengguna bahasa itu. realitas 
bahasa dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksitensi 
manusia sebagai makhluk berbudaya dan beragama antara lain ditunjukkan 
oleh kemampuannya memproduksi karya-karya besar berupa sains, 




Dalam buku Pembelajaran Bahasa Arab MI yang di tulis oleh 
Taufik menjelaskan bahwasanya Bahasa Arab merupakan salah satu 
bahasa asing yang belakangan ini banyak ditekuni oleh masyarakat untuk 
dipelajari dan ditelaah, baik yang berorientasi pada pendekatan normatif 
dan spiritualis dengan berkeyakinan bahwa bahasa arab merupakan agama 
karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa arab, maupun melalui 
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pendekatan edukatif dan komsutif, yang beranggapan bahwa bahasa Arab 
merupakan bahasa yang patut dikaji secara mendalam untuk mengetahui 
kajian histories dan estetikanya.
 3
 
Dari paparan di atas bahwasanya bahasa merupakan sarana atau 
media komunikasi yang digunakan manusia untuk melakukan interaksi 
dengan manusia lainnya dalam menjalani relaita kehidupan. Kita perlu 
mengakaji atau mempelajari bahasa arab karena bahasa arab adalah bahasa 
Al-Qur’an yang mana kita sebagai seorang yang beragama islam tidak 
lepas dari Al-Qur’an dan al-Hadits yang mana tersaji dalam bentuk bahasa 
Arab.  
Bahasa Arab dan Al-Qur’an merupakan dua unsur yang tidak dapat 
dipisahkan, keduanya memilki hubungan yang sangat erat, dimana bahasa 
Al-Qur’an adalah bahasa Arab. Hal ini telah Allah tegaskan di dalam 
firman-Nya yang berbunyi: “Dan demikianlah Kami Wahyukan kepadamu 
Al-Qur’an  dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan kepada 
Ummul Qura (penduduk mekah) dan penduduk (negeri-negeri) 
sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul 
(kiamat) yang tidak ada keraguan padanya”. (QS. Asy Syura’ : 7).4 Maka 
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untuk menguasai isi Al-Qur’an seseorang harus mengetahui bahasa Arab 
dengan baik dengan cara mempelajarinya.  
Penerapan pembelajaran bahasa arab di Indonesia dilaksanakan 
dari tingakat pendidikan dasar yang berbasis Islam seperti Madrasah 
Ibtidaiyah. Bahkan Sekolah Dasar Islam, yang mana dikemas dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sama halnya dengan yang terjadi 
di MI Al Karimah Surabaya, Bahasa Arab menjadi mata pelajaran agama, 
dan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di kelas III dilaksanakan pada 
hari kamis yang mana itu masuk di jadwal khusus pembelajaran agama. 
Pembelajaran Bahasa Arab di MI Al Karimah tidak diajarkan di 
kelas pemula seperti kelas I dan II melainkan baru diajarkan di kelas III. 
Hal ini berbeda dari beberapa Madrasah lainnya yang mana pembelajaran 
Bahasa Arab sudah diperkenalkan sejak kelas I. Karena di MI Al Karimah 
baru mengadakan pembelajaran Bahasa Arab di kelas III, maka 
pengetahuan  siswa kelas III dapatkan dalam pembelajaran Bahasa Arab 
masih dasar. Sehingga materi pembelajaran Bahasa Arab yang diajarkan di 
kelas III lebih mengarah pada pengenalan mufrodat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah peneliti 
lakukan di kelas III MI Al Karimah Surabaya pada mata pelajaran bahasa 
Arab, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses 
pembelajaran. Meskipun hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, tidak jarang guru menggunakan beberapa media  seperti gambar 

































dan kartu yang dapat menarik perhatian siswa. Namun guru menyadari 
bahwa media saja tidak cukup untuk menarik perhatian siswa
5
 
Karakteristik siswa kelas III MI AL Karimah Surabaya yang 
hiperaktif  dan satu siswa yang berkebutuhan khusus sangat perlu 
diperhatikan, karena hal itu mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga 
guru harus berusaha lebih keras dalam mengkondisikan siswa. Tidak 
jarang tujuan pembelajaran tidak tercapai dalam proses pembelajaran. Hal 
ini terjadi saat pembelajaran bahasa Arab dalam keterampilan menyimak. 
Saat guru melafalkan beberapa mufrodat tidak jarang guru mengulangi 
kembali mufrodat yang telah dilafalkan. Hal ini terjadi karena siswa 
kurang memperhatikan dan butuh sedikit waktu untuk siswa dalam 
menyerap apa yang dilafalkan guru dengan tulisan yang ada di LKS 
mereka.  Guru juga mengakui bahwa guru kurang melatih keterampilan 
menyimak siswa secara maksimal. 
Dari hasil pretes yang dilakukan peneliti di kelas III dengan jumlah 
28 siswa, tidak semua siswa mencapai KKM yang bernilai 70, hanya 5 
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM,  dan dalam bentuk prosentase 
ketuntasan dinyatakan 17,86% siswa mampu mencapai KKM, dan 82,14% 
siswa belum mampu mencapai KKM. Sehingga dari hasil tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa keterampilan menyimak mufrodat siswa sangat perlu 
untuk dilakukan peningkatan.  
Keterampilan menyimak merupakan keterampilan bahasa pertama 
yang dilakukan oleh seseorang yang mulai belajar suatu bahasa tertentu. 
Dengan proses menyimak, seseorang akan dapat mengukur tingkat 
kesulitannya dalam belajar suatu bahasa karena dari sana dapat dipahami 
dialeknya, pola pengucapannya, struktur bahasa dan lain sebagainya.
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Dari paparan diatas keterampilan menyimak sangatlah penting 
dalam proses pembelajaran bahasa arab, karena keterampilan menyimak 
adalah keterampilan yang perlu dipelajari sebelum menguasai 
keterampilan berbahasa lainnya. Jika dalam keterampilan menyimak masih 
rendah, maka perlu adanya peningkatan keterampilan menyimak tersebut. 
Peningkatan keterampilan menyimak bisa dilakukan dengan  usaha untuk 
membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan bisa menarik 
perhatian siswa. Karena masa anak-anak adalah masa bermain maka dalam 
pembelajaran kita bisa mendesain pembelajaran dengan sebuah permainan, 
dengan permainan proses pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan 
dan diharapkan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Permainan adalah setiap kontes antara para pemain yang 
berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk 
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mencapai tujuan-tujuan tertentu pula.
7
 Dalam proses pembelajaran yang 
berperan sebagai pemain adalah peserta didik dan guru berperan sebagai 
pemandu dalam permainan, sedangkan aturan-aturan yang ditetapkan akan 
mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Banyak permainan yang 
sesuai dengan peningkatan keterampilan menyimak salah satunya yaitu 
permainan perebutan benteng. 
Permainan perebutan benteng merupakan permainan yang diilhami 
dari permainan “benteng-bentengan” yang akrab bagi anak Surabaya 
waktu masih kecil.
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Bentengan layak dan efektif digunakan sebagai  media pembelajaran Tata 
Nama Senyawa kelas X SMA.
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Dari latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul : “ Penggunaan Strategi Permaianan 
Perebutan Benteng Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak 
Mufrodat Dalam Materi  A’d{a’ al-Usrah Mata Pelajaran Bahasa Arab 
Siswa Kelas III MI Al Karimah Surabaya”. 
 
B. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini materi yang dipelajari oleh sisiwa kelas III MI 
Al Karimah Surabaya yaitu Menyimak mufrodat A’d{a’ al-Usrah (Anggota 
Keluarga). 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat keterampilan menyimak mufrodat siswa kelas 
III MI Al karimah Surabaya?  
2. Bagaimana penerapan strategi permainan perebutan benteng untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat dalam 
pembelajaran bahasa Arab materi A’d{a’ al-Usrah (Anggota 
Keluarga) di kelas III MI Al Karimah Surabaya? 

































3. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak mufrodat dengan 
menggunakan startegi permainan perebutan benteng pada mata 
pelajaran  Bahasa Arab di kelas III MI Al Karimah Surabaya? 
 
D. Tindakan yang Dipilih 
Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah di atas 
tindakan dipilih menggunakan permainan perebutan benteng untuk 
mengatasi masalah rendahnya keterampilan menyimak siswa di  kelas III 
MI Al Karimah Surabaya. Penerapan permaianan perebutan benteng ini 
diharapkan akan dapat memberikan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, dan diharapkan dengan permainan ini peserta didik akan 
antusias dalam kegiatan menyimak yang mana sebelumnya peserta didik 
kurang tertarik dalam menyimak karena penggunaan metode yang kurang 
bervariasi dari guru. Selain itu permainan perebutan benteng ini 
diharapkan mampu meningkatakan keterampilan menyimak siswa. Karena 
perminan perebutan benteng ini menggunakan sistem perang pertanyaan 
yang mengandalkan keterampilan mendengar siswa yang pasti akan 
terlatih. Dengan demikian permainan perebutan benteng diterapkan untuk 





































E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan Latar Belakang dan Rumusan Masalah di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keterampilan menyimak 
mufrodat siswa klas III MI Al Karimah Surabaya  
2. Untuk mengetahui penerapan permainan perebutan benteng 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak mufrodat dalam 
pembelajaran Bahasa Arab materi A’d{a’ al-Usrah (Anggota 
Keluarga) di kelas III MI Al Karimah Surabaya. 
3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak 
mufrodat dengan menggunakan permainan perebutan benteng 
mata pelajaran Bahasa Arab di kelas III MI Al Karimah 
Surabaya. 
 
F. Lingkup Penelitian  
Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai, 
maka dari latar belakang masalah di atas dibuat lingkup penelitian sebagai 
berikut: 
1. Subyek penelitian adalah siswa kelas III di MI Al Karimah Surabaya 
pada semester genap tahun ajaran 2016-2017 

































2. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan permainan 
perebutan benteng untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada 
pelajaran Bahasa Arab. 
3. KD 4.1 Menirukan bunyi (mufrodat) terkait topik: A’d{a’ al-Usrah 
4. Indikator yang akan dicapai adalah: 
4.1.1 Melafalkan bunyi mufrodat A’d{a’ al-Usrah 
4.1.2 Memperagakan mufrodat A’d{a’ al-Usrah yang telah disimak 
4.1.3 Menuliskan kembali mufrodat A’d{a’ al-Usrah yang telah 
disimak 
4.1.4 Menerjemahkan mufrodat A’d{a’ al-Usrah yang telah disimak 
melalui gambar. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Peserta didik 
a. Peserta didik menjadi lebih mudah dalam menerima dan 
memahami informasi yang diberikan guru. 
b. Meningkatkan keaktifan peserta didik untuk ikut serta 
dalam berlangsungnya proses pembelajaran. 
 


































Guru mendapatkan variasi baru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan 
antusis dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam bentuk 
karya ilmiyah yang berupa tulisan serta landasan dalam 
mengajar Bahasa Arab. 
4. Pembaca  
Ditemukannya permainan baru yang bisa digunakan 
dalam peningkatan keterampilan berbahasa. 
 
 
